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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Sumber Daya
Manusia dan Implementasi Sistem Akuntansi Daerah terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Kota Lhokseumawe. Sampel dalam penelitian ini adalah
Kepala Sub Bagian Keuangan dan Staf Analis Laporan Keuangan pada Instansi
Pemerintah Kota Lhokseumawe sebanyak 68 orang. Data di proses dengan metode
regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh dari semua variabel- variabel.
Hasil penelitian menunjukkan secara simultan maupun parsial kompetensi Sumber
Daya Manusia dan Implementasi Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota.

Kata Kunci: Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Informasi
Akuntansi, Kualitas Laporan Keuangan

Abstract

This study aims to determine the effect of Human Resource Competence and the
Implementation of the Regional Accounting System on the Quality of the
Financial Statements of the Lhokseumawe City Government. The sample in this
study was the Head of the Finance Sub-Division and the Financial Statement
Analyst Staff at the Lhokseumawe City Government Agencies, totaling 68 people.
Data is processed using multiple linear regression methods to determine the effect
of all variables. The results of the study show that simultaneously and partially the
competence of Human Resources and Implementation of Accounting Information
Systems has a significant effect on the Quality of City Government Financial
Reports.

Keywords: Competence of Human Resources, Accounting Information
Systems, Quality of Financial Reports

PENDAHULUAN

Saat ini pemerintahan menuntut semua Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk
meningkatkan kualitas profesionalitas dalam mewujudkan pemerintahan yang baik salah
satunya melalui reformasi birokrasi. Reformasi birokrasi merupakan penataan ulang atau
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pembaharuan dalam berbagai penyelenggaraan pemerintah agar mampu memenuhi
tuntutan masyarakat dengan cara meningkatkan kinerja, penguatan etos kerja aparatur,
dan memperbaiki tatanan birokrasi pemerintah. Transformasi pola pikir dan budaya kerja
organisasi menjadi hal utama dalam reformasi birokrasi kedepannya. Reformasi birokrasi
diharapkan akan memperbaiki permasalahan korupsi secara berkelanjutan serta
membangun Good Governance dan Clean Government kedepannya. Semakin sadarnya
publik pada pelayanan dan kinerja pemerintah, mendorong pemerintah untuk terus
memperbaiki pada segala sistem pemerintahan serta mewujudkan Good Governance and
Clean Government. Penerapan akuntabilitas publik merupakan salah satu indikator dalam
terwujudnya Good Governance and Clean Government.

Penataan pada organisasi Pemerintah Daerah Kota Lhokseumawe sekarang
merujuk pada PP No0.18/2016 Tentang Perangkat Daerah dan Qanun Kota Lhokseumawe
N0.9/2016 serta kebutuhan obyektif dan kondisi lingkungan strategis pada daerah.
Pemerintah telah melakukan Penataan Kelembagaan Daerah yang berlaku efektif mulai
awal tahun 2017. Penataan kelembagaan dipandang perlu dilakukan mengingat
terdapatnya beberapa instansi yang memiliki beban kerja besar, namun dinilai
berdasarkan struktur kelembagaan tidak sesuai. Keadaan tersebut menyebabkan pelayanan
publik yang berjalan selama ini tidak optimal dari banyak aspek. Selain itu dengan
diterbitkannya Permenpan RB No. 25/2021 menjelaskan bahwa pelaksanaan reformasi
birokrasi dilakukan dalam beberapa langkah dimana salah satunya dengan
penyederhanaan birokrasi pemerintah. Penyederhanaan birokrasi pemerintah ini akan
memberikan dampak besar dalam pengoptimalan penggunaan sumber daya dan
menciptakan pemerintahan berbasik elektronik kedepannya. Penyederhanaan birokrasi
dilakukan dalam beberapa proses berkelanjutan, dimulai dari penyederhanaan struktur
organisasi pada instansi pemerintah, penyetaraan jabatan, dan dilanjutkan dengan
penyesuaian sistem kerja. Tiap instansi diminta merampingkan unit organisasi jabatan
administrasi guna mengurangi tingkatan unit organisasi.

Seiring berjalannya proses tersebut, Pemerintah Kota Lhokseumawe terus
menghadapi berbagai kendala, diantaranya dalam aspek penyetaraan jabatan dan sistem
kerja. Dalam proses tersusunnya analisis jabatan (ANJAB) dan analisis beban kerja
(ABK), ditemukan masih adanya ASN yang menduduki suatu jabatan namun tidak sesuai
dengan pendidikan sebelumnya. Berbagai masalah yang ditemukan pemerintah Kota
Lhokseumawe terkait hal tersebut, vyaitu berdasarkan penilaian ANJAB ABK
pengembangan kompetensi tidak relevan dengan kebutuhan instansi. Selain itu,
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan kompetensi ASN tidak berpengaruh langsung
dengan pembangunan Kota Lhokseumawe dan kualitas pelayaan public yang dirasakan
masyarakat, serta terbatasnya anggaran untuk pelaksanaan kegiatan pendidikan dan
pelatihan yang diselenggarakan pihak pemerintah maupun swasta, workshop, bimbingan
teknis, seminar, dan lainnya.

Kota Lhokseumawe perlu terus meningkatkan kualitas reformasi birokrasinya
karena sampai saat ini pencapaian reformasi birokrasi di Kota Lhokseumawe terbilang
masih rendah. Indikator tingkat Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kota
Lhokseumawe masih rendah dan stagnan di predikat CC serta indeks reformasi birokrasi
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Kota Lhokseumawe pada tahun 2020 memperoleh nilai 41,23 atau (C/agak kurang) dari
target nilai 50,1 atau (CC/cukup baik). Berikut data terkait perolehan tingkat akuntabilitas
kinerja Pemerintah Kota Lhokseumawe dari tahun 2017 hingga 2021:
Tabel.1
Capaian Tingkat Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kota
LhokseumaweTahun 2017-2021

Tahun
Uraian 2017 2018 2019 2020 2021
Tingkat Akuntabilitas Kinerja CcC CC CC CC C
Instansi Pemerintah

Sumber: RPK Kota Lhokseumawe-2022

Tingkat Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Kota Lhokseumawedari tahun 2017
sampai 2020masih mendapat predikat CC/Cukup Baik, sedangkan tahun 2021 mendapat
predikat C/Agak Kurang. Predikat Cukup Baik selama kurun waktu 4 tahun dan menurun
di tahun 2021 ini dapat diartikan bahwa pelayanan publik kepada masyarakat dan kinerja
birokrasi belum maksimal dan perlu dilakukan perbaikan reformasi birokrasi pada
Pemerintah Kota Lhokseumawe salah satunya perlu diperkuat dengan peningkatan
kualitas laporan keuangan dan SDM aparatur.

Menurut PP No. 71/2010, karakteristik kualitatif dari suatu laporan keuangan
pemerintah yang mengikuti norma dan kaidah yang berlaku antara lain mudah dipahami,
memuat isi yang sesuai, mampu, dan dapat dilakukan perbandingan dengan laporan
periode sebelumnya. Laporan keuangan merupakan kumpulan informasi-informasi
transaksi keuangan pada organisasi dalam satu periode akuntansi yang mendeskripsikan
kinerja organisasi. Pelaporan keuangan merupakan media komunikasi penting bagi
organisasi sektor publik khususnya pemerintah. Laporan keuangan merupakan syarat
mutlak yang harus dipenuhi oleh pemerintah sebagai wujud pertanggungjawaban atas
anggaran dan pengalokasian sumber daya yang digunakan (Maryana et al., 2023).

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan penilaian
pada tingkat kesesuaian laporan yang disusun pemerintah daerah untuk pengelolaan
keuangan pada periode waktu tertentu yang dinilai oleh Badan Pengawas Keuangan
(BPK). Hasil penilaian BPK tersebut tersusun dalam beberapa kategori opini yaitu: Opini
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP), Opini
Tidak Memberi Pendapat (TMP), dan Opini Tidak Wajar (TW) (Widiatmoko, 2020).
Laporan keuangan harus disusun Pemerintah untuk mengetahui proses pengelolaan dan
penilaian kerja yang menjadi wujud pertanggungjawaban bahan untuk mengambil
keputusan. maka dari itu pemerintah dalam menyusun laporan keuangannya harus
mengandung informasi yang dapat dimanfaatkan oleh para stakeholder untuk mengambil
keputusan. apabila laporan keuangan pemerintah tersebut dinilai kurang informatif akan
menyebabkan dampak negatif seperti penurunan kepercayaan public terhadap pemerintah
yang mengelola dana publik Selain itu kualitas keputusannya kurang berkualitas (Abdul,
2018).

60 JAKTABANGUN - Jurnal Akuntansi & Pembanguanan | VVolume 09, Nomor 2, November 2023
P-ISSN: 2460-8245 | E-ISSN: 2963-976X



Pemerintah Kota Lhokseumawe telah melakukan berbagai upaya demi
meningkatkan kualitas laporan keuangan, diantaranya meningkatkan kompetensi ASN
dalam lingkungan pemerintahan. Dengan ASN yang memiliki kompetensi yang baik
akan menghasilkan laporan keuangan tepat pada waktu yang ditentukan, memuat
informasi yang sesuai, dan bisa dibandingkan datanya (Pujanira dan Taman, 2017).
Kompetensi ASN harus terus ditingkatkan agar selalu siap menghadapi perubahan dalam
proses penyusunan laporan keuangan. ASN yang tidak kompeten akan mempengaruhi
hasil pekerjaan menjadi tidak optimal, dimana laporan yang yang disusun tidak dapat
selesai tepat pada waktunya (Erni, 2018). Laporan keuangan yang tersusun dengan
baik dan tepat pada waktunya akan memudahakan dalam pengambilan kebijakan yang
tepat. Namun kendala yang sering terjadi yaitu keterbatasan ASN yang kompeten dalam
ruang lingkup keuangan, serta kurangnya memahami dan menguasai siklus laporan
keuangan yang disebabkan tidak mempunyai latar belakang pendidikan keuangan
ataupun bidang lainnya yang relevan. Selain itu, pemerintah juga mengalami kendala
dalam mengoptimalkan penempatan pegawai sesuai dengan minat dan kemampuannya
sesuai dengan posisi. Ditemukan pada beberapa dinas yang menduduki jabatan keuangan
tidak berlatar belakangkan pendidikan keuangan atau akuntansi. Pemerintah Kota
Lhokseumawe kurang memfokuskan anggaran untuk kegiatan pendidikan dan pelatihan,
hal ini dibuktikannya dengan tidak adanya program pendidikan dan pelatihan bagi ASN
beberapa tahun terakhir. Para ASN di Kota Lhokseumawe secara mandiri mencari
program pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan di luar Pemerintah Kota.

Upaya selanjutnya yang dilakukan Pemerintah Kota Lhokseumawe dalam
mewujudkan kualitas laporan keuangan yang semakin sesuai dan tepat pada waktunya
ialah penerapan sistem akuntansi daerah yang terus disosialisasikan setiap tahunnya.
Sistem Akuntansi merupakan proses untuk mengumpulkan data, mencatat, mengiktisar,
dan melaporkan keuangan sebagai pertanggungjawaban atas penggunaan APBD secara
manual maupun komputerisasi (Pratama, 2017). Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
diterapkan oleh pemerintah provinsi dan kota/kabupaten yang memproses data-data semua
transaksi keuangan pemerintah untuk menghasilkan laporan keuangan (Erni, 2018).
Penggunaan SIA diyakini dapat memudahkan pemprosesan data transaksi keuangan yang
semakin efesien, efektif dan membutuhkan waktu yang lebih singkat. Permendagri No.
90/2019 mengharuskan Pemerintah Daerah agar menggunakan Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah (SIPD) kedepannya dalam perencanaan pembangunan daerah.
SIPD itu sendiri berupa sistem jaringan yang menghimpun data dan informasi dengan
terintegrasi pada pemerintahan sebagai informasi tambahan dalam proses perencanaan
dan penilaian pembangunan daerah dengan memanfaatkan teknologi. Dalam prosesnya
hingga sekarang banyak kendala yang dialami pengguna di Kota Lhokseumawe.
Beberapa diantaranya pengguna harus mencoba berulangkali mengunggah data sesuai
dengan teknis dikarenakan gagal pada sistem. Kendala lainnya tidak konsistennya data
dan sulitnya proses sinkronisasi data yang valid untuk diekspos. Tidak adanya ketentuan
yang mengikat pemerintah daerah untuk berperan dalam pengembangan SIPD juga
merupakan kendala yang ditemukan. Belum adanya SOP pada SIPD, belum
tersinkronisasinya data dengan sistem informasi lain pada pemerintah pusat dan
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pemerintah daerah serta tidak adanya data real time, menjadi kesulitan dalam penerapan
SIPD pada pemerintah daerah. Terdapat beberapa masalah teknis lainnya dalam aplikasi
SIPD, seperti aplikasi belum optimal dalam menyajikan hasil analisis data, kurang
memadainya infrastruktur dan penggakumulasian data tingkat nasional serta tenaga teknis
pengelola SIPD di daerah-daerah yang masih kurang dari kebutuhan seharusnya.
Perubahan Sistem Akuntansi yang mengikuti perubahan regulasi menjadi kendala
tersendiri bagi penggunanya. Para pengguna, yaitu pegawai pada instansi pemerintahan
harus menerapkan SIPD yang masih baru dalam menyusun laporan keuangan kedepannya
sebagai pertanggung jawaban. Hal inilah yang dikhawatirkan dapat berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah menjadi kurang baik. Selain itu masih kurangnya
sosialisasi kepada pengelola keuangan dalam pelaksanaan penerapan SIPD tersebut.

Hasil riset ini akan menyajikan informasi terbaru yang berhubungan dengan
kompetensi sumber daya manusia pada pemerintahan, peranan sistem akuntansi
keuangan daerah, serta dampaknya pada kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota
Lhokseumawe. Dimana Pemerintah Kota Lhokseumawe terus berproses dalam
penyederhanaan birokrasi sejak diterbitkannya Permenpan RB No. 25/2021. Disisi
lainnya penerapan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) dalam proses
menyusun laporan keuangan yang berpedoman kepada Permendagri No. 90/2019.
Selain itu laporan keuangan Pemerintah Kota Lhokseumawe berdasarkan penilaian BPK
selama 5 tahun terakhir mendapatkan penilaian WTP (Wajar Tampa Pengecualian) namun
capaian tingkat akuntabilitas kinerja masih mendapatkan nilai yang kurang memuaskan
dan harus ditingkatkan kedepannya. Berdasarkan masalah-masalah yang dialami
Pemerintah kota Lhokseumawe, peneliti tertarik mengadakan penelitian untuk melihat
bagaima pengaruhKompetensi SDM dan Implementasi Sistem  Akuntansi
Daerahterhadap KualitasLaporan Keuangan Pemerintah Kota Lhokseumawe.

/ ——— — —— — —— ———
\
/7 \
/
1
Kualitas

Laporan
Keuangan (Y)

Implementasi
Sistem
Akuntansi (X2)

Gambar 2.1 Kerangka Penelitlan

METODE PENELITIAN

Lokasi pada penelitian ini mencakup semua OPD Kota Lhokseumawe yang
tersebar dalam wilayah Kota Lhokseumawe. Penelitian ini merupakan penelitian
Kuantitatif asossiatif, yaitu penelitian yang mengkaji lebih jauh terkait hubungan antara
beberapa variabel (Sugiyono, 2015). Penelitian ini memiliki tujuan dimana menganalisis
lebih jauh terkait pengaruh kompetensi SDM dan implementasi sistem akuntansi daerah
terhadap kualitas laporan keuangan pada Pemerintah Kota Lhokseumawe.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ASN pada 34 OPD Kota
Lhokseumawe sebanyak 1297 orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan
merupakan Purposive Sampling, yaitu sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang
harus dipenuhi olen sampel terpilih. Kriteria yang harus dimiliki sampel agar dapat
dipilih adalah:

1. Merupakan Kepala Sub Bagian Keuangan dan Staf Analis Laporan Keuangan pada

Instansi Pemerintah Kota Lhokseumawe

2. Telah menduduki jabatan tersebut minimal sekali periode laporan keuangan
Pada pemerintah Kota Lhokseumawe terdapat 34 dinas yang harus menyusun
laporan keuangan setiap tahunnya. Jadi sampel yang diambil sebanyak 68 sampel
dimana pada masing masing dinas terdiri dari seorang Kepala Sub Bagian Keuangan dan
seorang Analis Laporan Keuangan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel.2
Jumlah ASN pada Pemerintahan Kota IJ_holliseumawe
umla
[Nama OPD / Instansi Sampel
Sekretariat Daerah 2
Sekretariat DPR Kota
Tnspektorat Kota
BKPSDM
BAPPEDA
IBPKD

[Dinas Pendidikan & Kebudayaan
[Dinas Kesehatan

[Dinas PUPR

Satpol PP & WH

[Dinas Sosial

[Dinas Pemberdayaan Perempuan....
[Dinas KPPP

Dinas Lingkungan Hidup

[Dinas Kependudukan

[Dinas PMG

[Dinas Perhubungan

[Dinas Perindagkop dan UKM
[Dinas PMPTSP dan Naker

[Dinas Pemuda, Olahraga, & Pariwisata
Dinas Kominfo

Dinas Perpustakaan & Arsip

[Dinas Syariat Islam & Pend. Dayah
BPBD

[Badan Kesbangpol

[Kecamatan Banda Sakti
[Kecamatan Muara Dua

[Kecamatan Muara Satu
[Kecamatan Blang Mangat
Sekretariat MPU

Sekretariat MPD

Sekretariat MAA

Sekretariat Baitul Mal

[Dinas Pertanahan

NN (NN NN RRE(RN RN N NN R RN NN RN (N R R R RN R[N~

[=A)
o

Jumlah Seluruhnya

Sumber: e-kinerja.lhokseumawekota.go.id/2023
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Tabel. 3

Operasional Variabel
No Variahel Definisi Variabel Indikator Skala
1. Aszpek Enmowladga:
# Mlamahamn  teorl  vang
berkzitan dengan pekerjazn
¢ Mamzhamu aturan  vang
Pengetabuan, berkaitan terhadap pekerjaan
keterampilan, * Berpikir  kreatif  dalam
kemampuan dan melzkzanakan pakerjaan
1 Kompetensi yang = FEﬂ:P“ R . Bekerjz Sama dengan Baik | Likert
SO (L) 5 lan=sun: dengan rekan kerja 1-3
EeaTa TENESInE * Memecahkan maszlah dalam
terhadap kmerjanya .
pekarjazn
. _ 3. Aspek Abilin:
(Yusmita et ALIDLS) o Mhampu melakzanakan
pekanazan tapat waktu
* Mampu melaksanakan
pekanazn dengan
kompetensi kenja baik
1. System COualizy, suatn
karakteniztik vang diharapkan
dan sistem mformas: tersebut
Seeala kumpulan 2. Information Cuality,
sumber dava yang l::amlrtms‘hk yang dJlu.Elpkan
Implementasi dirancang untuk dari ouput yang dJ.hasJJJ-:an
; 3. Spstem Lze, zejauh manma
istem mengubzh data
3 keuanpan dan data pengzunz dzpat memanfaatkan Likert
2 Informasi angan aan cistem informasi ¢
lainnya kedalam stem - 1-
Alnntenzn | 2 ya % 4 Uter Satigfaction, Tinglat
1) ormasl kepuazan penggunz laporan
. o dan layanan pendukuong.
(Anska, C..Masmiadi, |5 3 Bansfir, Sejauh  mana
E.. & Rachman, 1015) berkontribuz kaberhasilan
mndividu, kalompaol,
orgamizasi, Industrni, dan
negara.
1. Eelavan:
Laporan keuangzan . Mmbhmanfaat umpan
merupakan laporan vang ballk.l:i.'egdbac'l-z?alue}.. .
terstruktur menzenai . Mﬂn{b.bmanfaat pradikiif
posisi ke an dan (predichve valus).
Kualitas | transaksi-transaksi yang | * Tepatwakiu L ikert
3 Laporan dilakoukean olah suatn * Lenzhap. -
Ke 2 pel 2. Andal 1-5
uzngan (¥) | entitas pelaporan * Panyajian jujur.
(PP Nomor 71 Tahun ) Eﬁgiﬁjﬂl
2010 tentang Standar v Matralitas )
4, Dapat dipahami

Agar mendapatkan data yang berkaitan dengan topik yang diteliti, penulis akan
menggunakan kuesioner, Kuesioner dalam penelitian ini merupakan kuesioner pilihan
ganda, yang memudahkan para responden memberikan jawabannya, dikarenakan
alternatif dari jawaban yang diberikan dan waktu yang dibutuhkan untuk memberikan
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jawaban tidak lama. Hasil kuisioner di nilai dengan menggunkan skala liket dan di uji
dengan metode reabilitas, validitas dan uji asumsi klasik. Penelitian ini menggunakan
metode analisis regresi berganda. Dimana metode analisis regresi digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam hubungan antara beberapa variabel bebas. Berikut
adalah model persamaan regresi linier pada penelitian:

Y = a+BLX1+B2X2+¢

Keterangan: Y . Kualitas Laporan Keuangan
X1  :Kualitas SDM
X2 :Implementasi Sistem Akuntansi
B : Koefisien Regresi
g : Vector kekeliruan (error)

Pengujian Hipotesis Pengaruh Parsial
Pengujian pada hipotesis pengaruh parsial pada variabel maka digunakan pengujian t-
test. Pengujian t yaitu untuk menilai hubungan masing-masing dari variabel independen
pada variabel dependen. Adapun prosedur dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:
a) Menentukan Hipotesis null (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha)
b) Menentukan taraf signifikansi dalam penelitian (a =5 %.)
¢) Menentukan kriteria nilai t,jika hasil perhitungan aplikasi menunjukkan t hitung
lebih besar dibandingkan t tabel atau sig.value < 5% berarti variabel bebas
berpengaruh signifikan pada variabel terikat.
Pengujian pengaruh langsung ini akan dilakukan untuk menguji hipotesis:
Hol :Kompetensi SDM tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Kualitas Laporan
Keuangan
Hal :Kompetensi SDM berpengaruh positif signifikan terhadap Kualitas Laporan
Keuangan
Ho2 :Implementasi Sistem Akuntansi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
Kualitas Laporan Keuangan
Ha2 :Implementasi Sistem Akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap Kualitas
Laporan Keuangan

Pengujian Hipotesis Pengaruh Simultan
Dalam menganalisis pengaruh semua variabel independen secara simultan akan
dilakukan pengujian F. pengujian F bertujuan menguji pengaruh secara bersama-
sama variabel independen pada variabel dependen. Tahapan melakukan uji F sebagai
berikut:

a) Menentukan Hipotesis nol(Ho) dan Hipotesis alternatif(Ha) pengaruh

simultan semua variabel independen
b) Menetapkan tingkat signifikansi (a =5 %.)
¢) Jika hasil pengujian F tingkat nilai signifikansi lebih kecil dibandingkan 5%,
menunjukkan variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan pada
variabel dependen.
Pengujian pengaruh secara simultan ini akan dilakukan untuk menganalisis hipotesis
ketiga didalam penelitian yaitu:
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Ho3 :Kompetensi SDM dan Implementasi Sistem Akuntansi tidak berpengaruh
positif signifikan secara simultan terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Ha3  :Kompetensi SDM dan Implementasi Sistem Akuntansi berpengaruh positif
signifikan secara simultan terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pengujian Korelasi dan Determinasi R2
Koefisien korelasi(R) menunjukkan seberapa baik suatu variabel independen
memprediksi nilai hasil (multiplle correlation coeficient). Nilai R tersebut memiliki
kisaran diantara 0 hingga 1.Semakin dekat nilai R ke 1,maka semakin baik variabel
independen memprediksi variabel dependen dalam penelitian. Selain itu, keakuratan
nilai-R ini semakin ditingkatkan dengan kolom Adjusted R-Squared (R2), yang
merupakan koreksi nilai-R. Pengujian nilai koefisien determinasi R2 bertujuan untuk
mengetahui besarnya variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen.
Nilai determinasi R2 terletak di antara nilai 0 dan nilai 1. Nilai Rz yang mendekati O
menunjukkan tidak adanya variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel
independen. Nilai R2 yang mendekati satu menunjukkan bahwa semakin banyak variasi
variabel bebas yang dijelaskan oleh variabel bebas tersebut (Sarjono, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t)

Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan
Pemerintahan Kota Lhokseumawe secara parsial dapat dilihat pada tabel berikut:

Hasil Pengujian Hipotesis Parsial

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error  Beta

1 (Constant) 2,534 1,374 1,844 070
Kompetensi SDM ,598 ,170 ,466 3,526 ,001
Sistem Akuntansi ,820 219 ,495 3,743 1,000

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Menurut Hair dkk. (2006), ketika menggunakan skala Likert untuk penskalaan, koefisien
standar digunakan untuk koefisien korelasi, dengan nilai konstanta tidak harus ditafsirkan.
Pada Tabel 4.9 di atas persamaan regresi dengan hasil perhitungan statistik yang
dilakukan dengan program SPSS sebagai berikut:

Y =0.466X1 + 0.495X2
Keterangan: Y = Kualitas Laporan Keuangan

X1 = Kompetensi SDM
X2 = Sistem Akuntansi
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Persamaan regresi di atas mengambarkan pengaruh kompetensi SDM sebesar 0.466 dan

Sistem

Akuntansi sebesar 0,495 apabila terjadi peningkatan pada kualitas laporan

keuangan sebesar 1 point. Dari pengaruh tersebut, akan dianalisis lebih lanjut dengan
membandingkan nilai t-hitung dari setiap variabel dan t-tabel. Nilai t-tabel pada jumlah

sampel

sebanyak 68 data dengan tingkat signifikansi0,05 menunjukkan nilai sebesar

1,667. Jika hasil perhitungan t-hitung lebih kecil dari t- tabel, maka hipotesis null (Ho)
diterima. Serta sebaliknya jika t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Selanjutnya hasil regresi tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

Pengaruh variabel kompetensi SDM sebesar0,466 terhadap kualitas laporan
keuangan, dengan nilai t sebesar3,526 dan tingkat signifikansi sebesar
0,0001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kompetensi SDM berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota Lhokseumawe.
Dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (1,667) dan tingkat signifikansi
dibawah taraf signifikansi 5% (o = 0,05), hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
pertama (Hal) penelitian ini diterima yaitu kompetensi SDM berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota Lhokseumawe.
Hal ini dapat dijelaskan dengan fakta bahwa ASN yang berkompeten dalam
laporan keuangan dapat menyiapkan laporan keuangan yang tepat waktu, relevan,
dan dapat dibandingkan. Para ASN Pemerintah Kota Lhokseumawe harus
mengembangkan keterampilan dalam bekerja untuk mengikuti perubahan regulasi
pelaporan keuangan. ASN vyang tidak berkualitas tidak akan mampu
melaksanakan tugas secara efektif, efisien dan ekonomis.

Variabel Sistem Akuntansi memiliki pengaruh sebesar0,495. Dimana nilai t-
hitung sebesar3,743 dan tingkat signifikasi sebesar 0,000. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Impementasi Sistem Akuntansi berpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota Lhokseumawe
dikarenakan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (1,667) dengan tingkat
signifikansinya lebih kecil dari pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Hal ini
menunjukkan hipotesis kedua (Ha2)dalam penelitian ini diterima yaitu
Implementasi  Sistem Informasi  berpengaruh signifikan terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintahan Kota Lhokseumawe. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa penggunaan Sistem Akuntansi merupakan suatu kebutuhan yang harus
diterapkan para ASN Pemerintah Kota Lhokseumawe, untuk memudahkan
pemprosesan data yang lebih cepat,efektif danefesien. Kemampuan adaptif para
ASN Pemerintah Kota Lhokseumawe dalam penerapan Sistem Akuntansi
dibidang keuangan akan meningkatkan kualitas laporan  keuangan.
Pengimplementasian Sistem akuntansi yang terkomputerisasi dengan baik dan
efektif akan memudahkan dalam pencarian data dan meningkatkan keakuratan
data yang diperoleh.

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F)

Untuk melihat besarnya pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel

dependen yang diteliti, maka dilakukan pengujian dengan menggunakan pengujian
ANOV A seperti yang disampaikan dalam tabel berikut:
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Hasil Analysis Of Variance (ANOVA)

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression  5199,028 2 2599,514 306,387 b
Residual 551,487 65 8,484
Total 5750,515 67

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
b. Predictors: (Constant), Sistem Akuntansi, Kompetensi SDM

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diketahui F-hitung sebesar 306,387. Dengan
membandingkan bersama nilai F-tabel dengan taraf signifikansi 5% yaitu 3,14; dapat
disimpulkan bahwa bahwa menerima hipotesis ketiga yaitu Kompetensi SDM dan
Impementasi Sistem Akuntansi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota Lhokseumawe.

Koefisien Korelasi dan Determinasi

Besarnya hubungan dan pengaruh dari setiap variabel independent terhadap
variabel dependent berdasarkan nilai korelasi serta nilai determinasi seperti yang
dijabarkan dalam tabel berikut:

Hasil Pengujian Korelasi dan Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 9518 904 901 2,91280

a.Predictors:(Constant), Sistem Akuntansi, Kompetensi SDM
b.Dependent Variable:Kualitas Laporan Keuangan

Pada tabel di atas diketahui nilai koefisien korelasi(R) sebesar 0.951 yang menjelaskan
korelasi pada variabel independent dengan variabel dependent yang berarti Kualitas
Laporan Keuangan(Y) memiliki hubungan pada Kompetensi SDM(X1) dan Sistem
Akuntansi (X2) sebesar 95.1%. Selanjutnya nilai koefisien determinasi yang ditampilkan
tabel 4.11 sebesar 0,901. Ini menjelaskan bahwa sebesar 90,1% Kompetensi SDM (X1)
dan Sistem Akuntansi (X2) memiliki kontribusi pengaruh terhadap Kualitas Lapotan
Keuangan (Y) pada Pemerintah Kota Lhokseumawe. Sementara sisanya, yaitu 0,099
(9,9%), menujukkan bahwa ada faktor lainnya yang dapat mempengaruhi Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Kota Lhokseumawe seperti reward dan punishment, peran
kepemimpinan, dan lain sebagainya.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Kompetensi SDM terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Hipotesis pertama yaitu pengaruh parsial Kompetensi SDM (X1) terhadap
Kualitas Laporan Keuangan (Y) memberikan hasil yang positif sebesar 0,466 dan
signifikan. Hal ini menjelaskan setiap peningkatan 1 point dalam Kompetensi SDM, maka
akan meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota Lhokseumawe sebesar
46,6. Dengan sumber daya manusia yang kompeten, maka akan menghasilkan laporan
keuangan yang tepat waktu, relevan, dan dapat dibandingkan (Pujanira dan Taman,2017).
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Para ASN di Pemerintah Kota Lhokseumawe harus terus ditingkatkan agar selalu siap
menghadapi perubahan dalam proses penyusunan laporan keuangan. Para ASN tidak akan
dapat bekerja secara efisien, efektif jika tidak memiliki kompotensi yang dibutuhkan.
Pemerintah Kota Lhokseumawe dapat mengadakan pendidikan dan pelatihan di daerahnya
atau mengirimkan para ASN untuk mengikuti diklat yang akan meningkatkan kompetensi
dalam bidang keuangan. Penempatan pegawai sesuai dengan latar belakang pendidikan
para ASN juga menjadi pondasi dasar dalam melaksanakan tugasnya. Ketika para ASN
memiliki ilmu dan dapat mengaplikasikannya dalam bekerja, maka akan memberikan
hasil kerja yang sangat baik. Berbagai masalah terkait kompetensi para ASN harus dapat
segera diselesaikan Pemerintah Kota Lhokseumawe melalui BKPSDM Kota
Lhokseumawe. Temuan penelitian ini sesuai dengan Kusumawardhani dan Muanas,
(2020) meyatakan kompetensi SDM berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah. Penelitian Usman (2022) juga menemukan bahwa
Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh postif dan signifikan
terhadapKualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Gorontalo.

Pengaruh Sistem Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Hipotesis kedua yaitu pengaruh parsial pengimplementasian Sistem Akuntansi
(X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan(Y) menunjukkan hasil yang positif sebesar
0,495dan signifikan. Hal ini mengindikasikan pada setiap peningkatan 1 point dalam
pengimplementasian Sistem Akuntansi, maka akan meningkatkan Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Kota Lhokseumawe sebesar 49,5. Pengimplementasian Sistem
Akuntansi di Pemerintahan Kota Lhokseumawe membantu pengelolaan data yang lebih
cepat, efektif dan efesien. Permendagri No. 90/2019 mengharuskan Pemerintah Daerah
untuk menggunakan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) kedepannya dalam
perencanaan keuangan. Perubahan Sistem Akuntansi yang mengikuti perubahan regulasi
menjadi kendala yang harus dapat diatasi. Para ASN diharapkan adaptif dalam
menghadapi perubahan, salah satunya dibidang keuangan. Imlementasi Sistem akuntansi
yang terkomputerisasi dengan efektif akan memudahkan dalam pencarian data dan
meningkatkan keakuratan data yang diperolen. Dengan Sistem Akuntansi yang
baik akan memberikan data pada laporan keuangan yang semakin berkualiatas. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Usman (2022) menemukan bahwa pengaruh Sistem
Informasi Manajemen Daerah signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daearah Kota Gorontalo.

Pengaruh Simultan Kompetensi SDM dan Sistem Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan

Hipotesis ketiga yang merupakan pengaruh simultan Kompetensi SDM (X1) dan
Sistem Akuntansi (X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) menunjukkan hasil yang
siginifikan. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan F-hitung sebesar306,387
dengan signigikansi 0,000. Hal ini membuktikan bahwa dalam meningkatkan kualitas
laporan keuangan Pemerintah Kota Lhokseumawe perlu memperhatikan kompetensi
SDM vyang dimiliki dimana diantaranya para ASN yang terlibat. Disisi lainnya
implementasi sistem akuntansi yang baik akan memudahkan pekerjaan para ASN menjadi
efektif dan efisien.Hasil penelitian ini sejalan dengan Usman (2022) yang membuktikan
bahwa Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah dan Kompetensi SDM secara
simultan berpengaruh signifikan padaKualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Kota Gorontalo. Megawati et al. (2015), juga menunjukkan pengaruh secara simultan
penerapan sistem akuntansi keuangan daerah,kompetensi sumber daya manusia dan
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pengelolaan keuangan daerah positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Merujuk pada hasil pengolahan data penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan sebelumnya,dapat dijelaskan beberapa kesimpulan berikut:

1.

Pengujian secara parsial (Uji-t) menunjukkan kompetensi SDM (X1)
mempengaruhi sebesar 46,6% dan Implementasi Sistem Akuntansi (X2)
mempengaruhi sebesar 49,5% terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y)
Pemerintah Kota Lhokseumawe.

Pengujian secara simultan (Uji-F) menunjukkan kompetensi SDM (X1) dan
Implementasi Sistem Akuntansi (X2) mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan
(YY) Pemerintah Kota Lhokseumawe dengan besarnya nilai F hitung 306,387.
Hasil koefisien determinasi menjelaskan kompetensi SDM (X1) dan
Implementasi  Sistem Akuntansi (X2) menyumbang proporsi pada Kualitas
Laporan Keuangan (Y) Pemerintah Kota Lhokseumawe sebesar 90.1%.
Sedangkan selebihnya vyaitu 9,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar
variabel dalam penelitian ini.

Beberapa saran dan masukan yang dapat menjadi bahan pertimbangan kedepannya
kepada pihak Pemerintah Kota Lhokseumawe terkait hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan instruksi Presiden RI untuk mendukung Visi 2045, dimana ASN
harus dapat menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan Kkerja baru
pascapandemi untuk mewujudkan birokrasi yang mendunia dengan mengubah
sistem kerjanya. Salah satu arahan presiden diantaranya pembangunan SDM yang
memiliki berjiwa giat bekerja, cerdas, dinamis, terampil menguasai teknologi,
dan memiliki komitmen tinggi dalam bekerja. Menindaklanjuti arahan tersebut,
para pimpinan pada setiap dinas perlu mendorong kreatifitas para bawahannya,
terutama dalam perbaikan proses kerja. Dengan inovasi dan ide kreatif yang
muncul, Pemerintah Kota Lhokseumawe dapat meningkatkan kinerjanya.

Dalam penerapan suatu sistem baru, para ASN biasanya diberikan sosialisasi oleh
pemerintah pusat ataupun provinsi. Pemberian sosialisasi secara terbatas dan
melalui aplikasi Zoom ini dinilai kurang dapat memberikan penjelasan yang baik
dalam penggunaan aplikasi SIPD kepada para ASN di daerah. Sehingga
terkadang masih banyak pengguna yang masih tidak paham. Para pengembang
Sistem Akuntasi perlu melakukan survey lebih lanjut terkait kepuasan dan
pemahaman penggunaan aplikasi Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD).
Hasil survey terhadap para penggunanya, yaitu user Pemerintah Daerah, dapat
menjadi masukan perbaikan pada sistem informasi untuk semakain efektif dan
efisien dalam penggunaan kedepannya. Dimana pengembangan aplikasi tersebut
diyakini dapat meningkatkan kinerja Pemerintah Pusat dan Daerah.

Pelaksanaan disiplin pegawai yang masih terus dilakukan perbaikan menjadi
perhatian besar para pimpinan. Dimana dengan kedisiplinan pegawai yang baik,
diyakini akan memberikan hasil kinerja yang maksimal. Dimulai dengan hadir
tepat waktu dan pulang sesuai jadwalnya merupakan sebagian hal kecil yang
dapat menunjang hasil kerja. Para pimpinan pada setiap dinas perlu mendorong
para pegawainya untuk bekerja tepat waktu. Memberikan reward ataupun
punishment yang jelas terhadap keterlambatan laporan keuangan diyakini dapat
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diterapkan kedepannya. Salah satu aspek penilaian kualitas laporan keuangan
Pemerintah ialah ketepatan waktu penyajiannya. Lebih lanjut, dengan
tersusunnya laporan keuangan tepat waktu, Pemerintah dan Stakeholder dapat
mengambil kebijakan lebih cepat dalam penanganan masalah yang terjadi.
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